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ABSTRACT

Employee performance is demanded not only by non-profit organizations, but also
by non-profit organizations whose main mission is to provide public services, such
as government agencies. This research was conducted in order to find out the role of
management information systems and also the quality of service on employee
performance at the Bangli Regency Tourism and Culture Office. The research
population totaled 30 people so that all of them were included as samples. Analysis
was performed using multiple linear regression. It is known that the results obtained
show that the management information system improves employee performance
positively and significantly, service quality increases employee performance
positively and significantly, and these two variables significantly increase employee
performance. It is recommended to continue to improve the management information
system and service quality so that performance increases properly.
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ABSTRAK

Kinerja pegawai dituntut tidak hanya oleh organisasi nirlaba, tetapi juga oleh
organisasi nirlaba yang misi utamanya adalah memberikan layanan publik, seperti
lembaga pemerintah. Dilakukannya penelitian ini agar dapat mengetahui peranan
sistem informasi manajemen dan juga kualitas pelayanan terhadap kinerja pegawai
di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangli. Populasi penelitian
berjumlah 30 orang sehingga seluruhnya dilibatkan sebagai sampel. Analisis
dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda. Diketahui hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa sistem infomasi manajemen meningkatkan kinerja
karyawan dengan positif serta signifikan, kualitas pelayanan meningkatkan kinerja
karyawan dengan positif serta signifikan, serta kedua variabel tersebut meningkatkan
kinerja karyawan dengan signifikan. Disarankan agar terus meningkatkan sistem
informasi manajemen dan kualitas pelayanan agar kinerja meningkat dengan baik.
Kata Kunci: Kinerja; Sistem Informasi Manajemen; Kualitas Pelayanan

Pendahuluan

Otonomi daerah merupakan tonggak awal perkembangan penyelenggaraan
pemerintahan daerah, dimana menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Provinsi pusat melimpahkan kewenangan kepada daerah atau melimpahkan
sebagian kewenangannya, sedangkan dengan otonomi daerah daerah memiliki kekuasaan
mengatur sendiri untuk mengatur dan mengurus rumah tangga secara mandiri. Satu hal yang

dilakukan kota ketika mereka membiayai pembangunan daerah. Mereka memiliki kekuatan
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tersebut, yaitu mencari peluang yang dapat mendatangkan pendapatan bagi pendapatan asli
daerah yang salah satu indikatornya (Souhoka, 2021). Karena daerah tidak lagi
membutuhkan bantuan negara, mereka dapat membiayai pembangunan daerahnya dengan
pendapatan asli daerah (Krismantara et al., 2023). Pendapatan asli daerah mempengaruhi
proses penganggaran dan pendapatan pengumpulan darah, dimana daerah dapat sejahtera
dan berkembang di daerahnya, semakin besar pendapatan asli daerah semakin besar daerah
tersebut (Fitriana et al., 2020).

Kinerja menjadi faktor penting bagi perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan selama menjalankan usaha. Kinerja merupakan hasil kerja dari karyawan
diperusahaan dalam menjalankan tugasnya secara efisien yang ditujukan untuk mencapai
tujuan perusahaan tempatnya bekerja (Diantari et al., 2021). Selain itu, Pramularso (2020)
menyatakan bahwa kinerja seorang pegawai merupakan hasil akhir dari kualitas kerja
maupun kuantitas kerjanya yang pegawai lakukan selama bekerja sesuai dengan tanggung
jawab yang dibebankan padanya. Menurut Ichsan (2020) peningkatkan Kkinerja sangat
penting untuk dilakukan sebagai salah satu upaya dalam mendorong perusahan agar dapat
mencapai hasil yang maksimal. Kinerja mendukung perusahan untuk terus tumbuh dan
berkembang sehingga peningkatannya harus selalu menjadi fokus penting dalam perusahaan
agar dapat memaksimalkan segala sumber daya perusahaan (Amhas, 2018).

Menurut Mayasari et al., (2021), sistem informasi manajemen adalah suatu sistem
yang terdiri dari kumpulan yang sistematis dari beberapa bagian/komponen yang bekerja
sama atau bergerak untuk menghasilkan informasi untuk pengelolaan bisnis. Menerapkan
sistem informasi manajemen yang baik di instansi dapat menarik para profesional berkinerja
tinggi (Pratiwi et al., 2023). Penerapan sistema informasi manajemen telah menjadi
dukungan besar bagi perusahaan dalam mengatasi berbagai masalah dan juga mempermudah
pekerjaan untuk hasil yang lebih maksimal (Putri & Endiana, 2020). Adanya sistema
informasi manajemen ini akan meningkatkan efisiensi karyawan dalam bekerja sehingga
hasil-hasil kerja dari setiap karyawan menjadi lebih baik dan dapat mendukung perusahaan
dalam mencapai tujuan (Primawanti & Ali, 2022). Kinerja pegawai instansi pemerintah
dapat diukur dari sejauh mana pegawai menerima informasi dengan cepat, sejauh mana
pegawai mengolah informasi tersebut dengan benar sehingga menjadi informasi baru, yang
kemudian diumumkan kepada masyarakat atau pihak yang membutuhkan informasi tersebut
(Siregar, 2022).

Selain dapat meningkatkan dan meningkatkan kinerja pegawai juga dapat didukung

dengan kualitas prestasi kerja pegawai (Poetri et al., 2020). Kualitas layanan berarti
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memenuhi kebutuhan individu atau komunitas yang berkepentingan dengan organisasi
sesuai dengan aturan dan prosedur yang ditetapkan (Karlina et al., 2019). Kualitas layanan
dapat ditentukan dengan membandingkan persepsi konsumen terhadap layanan yang benar-
benar mereka terima versus layanan yang sebenarnya diharapkan atau diinginkan konsumen
dari atribut layanan organisasi (Putra, 2021). Menurut Amhas (2018) menyatakan bahwa hal
tersebut menunjukkan kinerja karyawan yang baik dengan memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada konsumen. Kinerja yang baik dapat mengubah kebiasaan kerja yang
buruk yang mempengaruhi citra yang dimiliki organisasi. Hal negatif yang dapat menggangu
dan juga merusak citra yang dimiliki organisasi sebaiknya agar segera diatas agar tidak
mempengaruhi yang lainnya (Nasution & Agustina, 2019). (Shintia & Riduwan, 2021)
menyatakan korelasi antara kualitas pelayanan karyawan yang lebih tinggi dapat
menunjukkan bahwa kinerja juga meningkat di mata konsumen, sehingga layanan yang
dibutuhkan konsumen dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, dan konsumen melihat
bahwa kinerja pegawainya tinggi.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangli yang bertugas mengelola dan
mempromosikan daya tarik wisata yang terdapat di Kabupaten Bangli. Kehadiran karyawan
sangat berpengaruh dari hasil kerja karena semakin lengkap personil kerja atau karyawan
yang memiliki tugas maka dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan tepat waktu.
Namun berdasarkan data yang terkumpul, tingkat kehadiran karyawan tiap bulannya masih
rendah hal ini akan berpengaruh pada hasil kerja atau kinerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Bangli nantinya. Saat ini pendataan kunjungan wisatawan sudah
dilakukan dengan sistem informasi yang mendukung pekerjaan yaitu website resmi dinas,
namun pada saat eksekusi berlangsung ternyata masih belum maksimal. Petugas dari dinas
masih tetap melakukan observasi langsung ke lokasi objek wisata untuk melakukan
pendataan wisata yang ada di Bangli dan pendataan secara langsung. Pendataan dengan
observasi langsung memerlukan waktu yang cukup lama, karena terkendala waktu, jarak,
maupun cuaca.

Selain itu pelayanan juga sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dimana pada
hasil observasi awal yang dilakukan, peneliti menemukan fakta bahwa manajemen
pelayanan pegawai pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bangli belum cukup baik, karena
ada beberapa pegawai yang tidak disiplin dalam waktu dan sering terlambat. Hasil
wawancara dengan delapan orang yang ada disekitar lingkungan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Bangli yang sedang mengurus berkas-berkas terkait menyatakan bahwa

pelayanan yang diberikan masih kurang maksimal dan cepat, dimana hal ini membuat proses
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tersebut menjadi lebih lambat dan juga ditemukan ada oknum pegawai yang tidak secara
optimal memberikan pelayanan serta mementingkan kepentingan pribadi.

Kinerja bagi instanti pemerintah haBerdasarkan permasalahan diatas maka peneliti
sangat tertarik untuk mengetahui pengaruh kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Bangli melalui variabel sistem informasi manajemen dan pelayanan kerja.
Maka dari itu judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen
Daerah dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dlnas Pariwisata
Kabupaten Bangli”.

Penerapan system informasi manajemen yang baik sanagat membantu pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga penerapannya harus selalu dalam keadaan
maksimal (Agustian et al., 2019). Hal ini akan sangat membantu dalam memaksimalkan
hasil kerja karyawan yang dapat dilihat dari kinerjanya (Kaleb et al., 2019). Damayanti et
al., (2022), Sopian & Wawat (2019), serta Siregar (2022) menemukan bahwa sistem
informasi manajemen menunjukan pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap
kinerja. Hipotesis yang nantinya akan diujikan untuk diketahui kebenarannya adalah:

H. : Sistem informasi manajemen menunjukan pengaruh yang positif dan juga signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangli.

Kualitas pelayanan yangh baik akan menunjukan Kkinerja karyawan dalam
melaksanakan tugasnya dalam keaadaan baik. Hal ini akan memaksimalkan hasil-hasil kerja
karyawan yang dilakukannya selama bekerja (Pramularso, 2020). Diantari et al., (2021),
Utami & Puja (2021), serta Karlina et al., (2019) menemukan bahwa kualitas pelayanan
menunjukan pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja. Hipotesis yang
nantinya akan diujikan untuk diketahui kebenarannya adalah:

H> : kualitas pelayanan menunjukan pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap
kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangli.

Perusahaan harus selalu mengupayakan agar karyawannya dapat bekerja dengan
sebaik-baiknya yang dapat didukung dengan system informasi manejemn yang bvaik.
Memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas juga akan mendukung pegawai dalam
mencapai hasil yang lebih baik (Primawanti & Ali, 2022). Sopian & Wawat (2019) serta
Agustian et al., (2019) menemukan bahwa system informasi manajemen dan juga kualitas
pelayanan menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Hipotesis yang nantinya

akan diujikan untuk diketahui kebenarannya adalah:
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Hz : Sistem informasi manajemen dan kualitas pelayanan menunjukan pengaruh yang
positif dan juga signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Bangli.

Metode Penelitian

Dilakukannya penelitian ini agar dapat mengetahui peranan sistem informasi
manajemen dan juga kualitas pelayanan terhadap kinerja pegawai. Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Bangli dijadikan sebagai lokasi untuk melakukan penelitian

dikarenakan adanya permasalahan terkait capaian kinerja utama pada Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan kabupaten Bangli yang dipengaruhi oleh sistem informasi manajemen dan

kualitas pelayanan. Populasi yang berjumlah 30 orang membuat seluruhnya dilibatkan

sebagai sampel penelitian. Data-data pendukung dan yang akan diujikan untuk menjawab
hipotesis diperolen melalui wawancara serta pemberian kuesioner untuk diisi oleh masing-
masing responden. Data-data tersebut nantinya akan ditabulasi dan diuji menggunakan

metode regresi linier berganda.

Sistem Informasi
Man ajemen ~.
S
.
Kinerja
Pegawail
—
- -
Eualitas -
Pelayanan

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Sopian & Wawat (2019) serta Agustian et al., (2019)

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Kuesioner yang diisi oleh setiap responden memberikan informasi terkait dengan
karakteristik yang adalah tidak ada perbedaan signifikan di antara laki-laki dan perempuan
yang disebabkan karena Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangli merupakan
instansi pemerintah yang berorientasi pada layanan publik dan setiap pekerjaan yang ada
dapat dikerjakan oleh laki-laki dan perempuan sehingga tidak secara spesifik membutuhkan
pegawai berdasarkan jenis kelamin, responden lebih banyak pada usia muda karena instansi
lebih banyak membutuhkan pegawai yang berusia muda karena terkait dengan layanan
publik, sedangkan responden berusia lebih dari 45 tahun lebih banyak ditempatkan di bagian
belakang kantor atau back office atau umunya sudah dimutasi dan mendapatkan promosi di
instansi lainnya, responden lebih banyak lulusan
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Sarjana (S1) disebabkan karena pada banyak posisi syarat minimal pendidikan yang
diterima adalah Sarjana (S1) dan tidak terdapat banyak posisi kerja untuk pegawai dengan
kualifikasi SMA, dan responden didominasi oleh pegawai yang telah bekerja selama 2 — 5
tahun karena banyaknya pegawai berusia muda yang baru dimutasi ke Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Bangli, sedangkan pegawai yang telah bekerja kurang dari 2 tahun
berjumlah paling sedikit karena dalam 3 tahun terakhir Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Bangli sangat sedikit menerima pegawai baru.

Melihat hasil yang ditampilkan pada Tabel 1 berikut ini dapat dinyatakan bahwa
instrumen penelian ini telah lolos uji dan dinyatakan valid karena nilai koefisien korelasi
yang lebih besar dari 0,30 serta dinyatakan telah reliabel karena nilai dari chronbac/ s alpha
yang lebih besar dari 0,6.

Melihat hasil yang ditampilkan pada Tabel 2 berikut ini dapat dinyatakan bahwa
variabel kinerja pegawai, rata-rata keseluruhan yang diperolehnya adalah sebesar 3,78 yang
dikategorikan baik. Skor rata-rata terendah ada pada pernyataan “Saya selalu bekerja sesuai
alur kerja, sehingga tidak menyebabkan kesalahan saya bekerja” sebesar 3,28 yang
disebabkan karena pegawai beranggapan instansi tidak mempermasalahkan pegawai yang
bekerja tanpa mengikuti alur selama bisa menyelesaikan pekerjaan dan tidak melanggat
aturan yang ada, sedangkan skor rata-rata tertinggi ada pada pernyataan “Saya dapat
mengerjakan tugas dengan jumlah pekerjaan yang cukup banyak™ sebesar 3,93 yang
disebabkan adanya sistem informasi yang disediakan sehingga memudahkan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Melihat hasil yang ditampilkan pada Tabel 3 berikut ini dapat dinyatakan bahwa
variabel sistem informasi manajemen, rata-rata keseluruhan yang diperolehnya adalah
sebesar 3,81 yang dikategorikan baik. Skor rata-rata terendah ada pada pernyataan “Sistem
terbaik sudah disediakan oleh dinas sehingga tidak terjadi server of down yang
mempengaruhi pekerjaan” sebesar 3,53 yang disebabkan karena menurut responden pihak
dinas belum meningkatkan kapasitas server sehingga terkadang terjadi server down yang
menyebabkan pekerjaan menjadi terhambat, sedangkan skor rata-rata tertinggi ada pada
pernyataan “Sistem yang terdapat di dinas lebih efisien dalam menyebarkan informasi bagi
para pegawai yang berkepentingan” sebesar 4,17 yang disebabkan karena dengan adanya
sistem informasi maka pegawai mudah membagikan informasi kepada sesama pegawali
lainnya.

Melihat hasil yang ditampilkan pada Tabel 4 berikut ini dapat dinyatakan bahwa
variabel kualitas pelayanan, rata-rata keseluruhan yang diperolehnya adalah sebesar 3,62

| Putu Widiana Putra, dkk | 2476



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Desember 2023, Vol. 3 (No. 12): Hal 2471-2482

yang dikategorikan baik. Skor rata-rata terendah ada pada pernyataan “Saya mampu
memahami kebutuhan pihak-pihak terkait sumber informasi yang disediakan oleh Dinas
Pariwista Dan Kebudayaan Kabupaten Bangli” sebesar 3,50 yang disebabkan karena
terkadang pihak-pihak terkait tidak memberikan informasi yang lengkap mengenai apa yang
dibutuhkan, sedangkan skor rata-rata tertinggi ada pada pernyataan “Tersedianya komputer
sebagai alat kerja dapat menunjang pekerjaan” sebesar 3,87 yang disebabkan karena dengan
adanya fasilitas kerja berupa komputer akan mempermudah pegawai dalam bekerja.
Melihat hasil yang ditampilkan pada Tabel 5 berikut ini dapat dinyatakan bahwa setelah
melakukan uji asumsi klasik terbukti bahwa data terdistribusi secara normal karena nilai dari
Asymp. Sig. (2-tailed) melebihi 0,05, tidak terjadi gejala multikolinieritas pada data yang
terbukti dari nilai Tolerance melebihi 0,10 dan nilai VIF yang kurang dari 10, serta tidak
adanya gejala heteroskedastisitas yang terjadi karena nilai sig. yang diperoleh melebihi 0,05.

Melihat hasil yang ditampilkan pada Tabel 6 berikut ini dapat dinyatakan bahwa nilai
R Square yang sebesar 0,636 memiliki arti bahwa kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh
variabel sistem informasi manajemen dan juga kualitas pelayanan sebesar 63,6 persen,
sedangkan untuk sisanya yang sebesar 36,4 persen dipengaruhi oleh faktor yang ada diluar
dari model penelitian seperti stres kerja, beban kerja, dan juga motivasi kerja.

Melihat hasil yang ditampilkan pada Tabel 7 berikut ini dapat dinyatakan bahwa hasil
regresi linier berganda yang dilakukan membentuk persamaan Y = 1,141 + 0,735X; +
0,719X yang artinya :

Hasil analisis signifikansi parsial menunjukkan nilai B1 sebesar 0,735 (positif) dan
Sig (0,002) < o (0,05) sehingga dapat dikemukakan bahwa sistem informasi manajemen
menunjukan pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangli. Hasil ini menunjukkan adanya relevansi
dengan peningkatan kinerja pegawai karena sistem informasi manajemen yang baik akan
memudahkan pegawai dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan. Sistem informasi yang baik juga mempermudah dalam
pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Alfaini et al., (2021), Pratama et al., (2021), serta Ichsan, (2020) yang telah
membuktikan sistem informasi manajemen berpengaruh positif dan signfikan terhadap
Kinerja pegawai.

Hasil analisis signifikansi parsial menunjukkan nilai B2 sebesar 0,719 (positif) dan
Sig (0,024) < a (0,05) sehingga dapat dikemukakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
menunjukan pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
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Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bangli. Hasil ini dapat dikatakan memiliki relevansi
dengan peningkatan kinerja pegawai karena pegawai yang mampu memberikan pelayanan
yang baik berarti mampu melaksanakan kewajibannya di dalam melayani masyarakat. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sutisna dan Noor,
(2022), Firmansyah et al., (2021), sert llyas dan Bahagia, (2021) yang menyebutkan bahwa
pelayanan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signfikan terhadap kinerja pegawai
Melihat hasil yang ditampilkan pada Tabel 8 berikut ini dapat dinyatakan bahwa hasil
analisis membuktikan sistem informasi manajemen dan kualitas pelayanan menunjukan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai yang dibuktikan dengan nilai F hitung
(23,544) > F tabel (3,315) yang artinya secara bersama-sama sistem informasi manajemen
dan kualitas pelayanan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hasil ini juga didukung oleh
hasil analisis uji parsial yang membuktikan sistem informasi manajemen dan kualitas
pelayanan masing-masing mempengaruhi kinerja pegawai secara signifikan. Berdasarkan
hasil uji simultan maka diketahui bahwa sistem informasi manajemen ketika ditingkatkan
bersamaan dengan kualitas pelayanan akan meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan.

Tabel 1 Hasil Uji Istrumen Penelitian

_ N ltem _ _Validitas Reliabilitas
No.  Variabel Penelitian Pernyataan Koefisien Keterangan Chronbach's Keterangan
Korelasi Alpha

1  Kinerja Pegawai (Y) 10 Item

9 Sistem Informasi 12 Item
Manajemen (X1) 0,30 Valid 0,60 Reliabel
Kualitas Pelayanan

3 (X2) 10 Item

Sumber : data diolah (2023)
Tabel 2 Skor Penilaian Variabel Kinerja Pegawai

N . Jawaban Responden Rata- -
Kinerja pegawai 1 2 3 4 5 Total rata Kriteria
Saya selalu teliti saat bekerja 3 9 8 10 115 383 Baik

Saya selalu bekerja sesuai alur kerja, sehingga
tidak menyebabkan kesalahan sata bekerja
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang
ditargetkan oleh dinas

Saya dapat mengerjakan tugas dengan jumlah
pekerjaan yang cukup banyak

Saya menerima pekerjaan dengan sebaik-
baiknya karena merupakan tanggungjawab 0O 11 11 8 117 3,90 Baik
kerja

Saya mengerjakan dengan sunggug-sungguh

setiap pekerjaan yang dibebankan olen 0 2 8 12 8 116 3,87 Baik
pimpinan

Saya selalu bekerja dengan menjunjung
kerjasama yang baik dengan sesama rekan kerja
Saya dapat bekerja bersama-sama dengan
seluruh rekan kerja lainnya

0 6 9 10 5 104 347 Baik
0 0 10 14 6 116 3,87 Baik

0 0 10 12 8 118 3,93 Baik

0 4 9 10 7 110 3,67 Baik

0 3 10 12 5 109 3,63 Baik
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Saya memiliki kesadaran diri yang tinggi
terutama dalam menyelesaikan masalah di 0 2 8 12 8 116 3,87 Baik
tempat kerja
Saya selalu menyampaikan ide dan usulan yang
mampu membantu pekerjaan dapat 0 4 6 12 8 114 3,80 Baik
terselesaikan dengan lebih mudah.

Total 3,78 Baik

Sumber : data diolah (2023)

Tabel 3 Skor Penilaian Variabel Sistem Informasi Manajemen

Jawaban Rata-
Sistem informasi manajemen Responden Total Kriteria
rata
1 2 3 4 5
Dinas Pariwista Dan Kebudayaan Kabupaten
Bangli memiliki sistem informasi lengkap 0 4 10 10 6 108 3,60 Baik
dalam menunjang pekerjaan
Sistem terbaik sudah disediakan oleh dinas
sehingga tidak terjadi server of down yang 0 6 8 10 6 106 3,53 Baik
mempengaruhi pekerjaan
Semu_a informasi dapat dengan mudah diunduh 05 9 8 8 1009 363 Baik
sesuai dengan kebutuhan pengguna
Saya merasa informasi yang tersedia konsisten 0 10 10 6 108 3,60 Baik
Saya mampu me_nggunakan system informasi 0 0 10 10 10 120 400 Baik
dengan sebaik-baiknya
Saya merasa informasi manajemen daerah
mudah akses melalui website google chrome
Saya merasa puas setelah menggunakan system
informasi yang tersedia di dinas
Saya merasa semua informasi yang tersedia
dapat membantu pekerjaan lebih mudah lagi
Sistem yang terdapat di dinas lebih efisien
dalam menyebarkan informasi bagi para 0 O 5 15 10 125 4,17 Baik
pegawai yang berkepentingan
Saya merasakan system informasi manajemen
daerah akan membantu masing-masing 0 0 6 14 10 124 4,13 Baik
pekerjaan tiap pegawai
Saya merasa Kinerja dinas lebih baik dengan
adanya system informasi manajemen
Sistem informasi manajemen dapat .
memperlancar pengumpulan informasi 03 7 12 8 115 38 Baik
Total 3,81 Baik

o

0 6 10 6 8 106 354 Baik
05 9 8 8 109 363 Baik

0 0 8 12 10 122 4,07 Baik

0 2 6 13 9 119 397 Baik

Sumber : data diolah (2023)
Tabel 4 Skor Penilaian Variabel Kualitas Pelayanan

Jawaban Rata-
Kualitas pelayanan Responden Total rata Kriteria
1 2 3 4 5
Saya mampu memberikan pelayananyangandal 0 5 8 10 7 109 3,63 Baik
Saya dipercaya dapat mengerjakan pekerjaan 04 9 9 8 111 370 Baik

dengan baik oleh rekan kerja

Saya menggunakan fasilitas kerja dengan baik
dalam menjaga pelayanan yang berkualitas
Tersedianya komputer sebagai alat kerja dapat
menunjang pekerjaan

o
(6)]

10 8 7 107 357 Baik

o
o

12 10 8 116 3,87 Baik
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Saya dengan cepat dapat menanggapi kebutuhan

masyarakat terkait Dinas Pariwista Dan 0 5 11 9 5 104 3,47 Baik
Kebudayaan Kabupaten Bangli
Saya selalu cepat memberikan respon dan
tindakan yang diperlukan dalam mengerjaan 0 5 9 10 6 107 3,57 Baik
pekerjan dengan baik
gsz:rjselalu menjaga etika dan moral ketika 0 4 8 11 7 111 370 Baik
Saya selalu berbicara yang sopan saat bekerja 0 6 7 12 5 106 3,53 Baik
Saya mampu memberikan perhatian yang tinggi 0 3 10 10 7 111 370 Baik
pada pekerjaan
Saya mampu memahami kebutuhan pihak-pihak
terkait sumber informasi yang disediakan oleh .
Dinas Pariwista Dan Kebudayaan Kabupaten 05 11 8 6 105 350 Baik
Bangli

Total 3,62 Baik

Sumber : data diolah (2023)
Tabel 5 Hasil Uji Asumsi Klasik

Normalitas Multikolinieritas Heteroskedastisitas
No. Variabel Asymp.. Sig. (2- Tolerance VIE Sig.
tailed)
1 Sistem Informasi Manajemen 0,079
(Xy) 0,141 0,299 3,350
2 Kualitas Pelayanan (X») 0,704

Sumber : data diolah (2023)

Tabel 6 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 797 0,636 0,609 358,816
Sumber : data diolah (2023)

Tabel 7 Hasil Uji-T

Coefficients?
Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.141 5.779 197 .845
1 S.I Manajemen 735 211 742 3,489 .002
Kualitas pelayanan 719 .235 .065 3,064 .024
Sumber : data diolah (2023)
Tabel 8 Hasil Uji-F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 606,245 2 303,122 23,544 .000°
1 Residual 347,622 27 12,875
Total 953,867 29

Sumber : data diolah (2023)
Simpulan

Kesimpulan dari analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu (1) sistem

infomasi manajemen meningkatkan kinerja karyawan dengan positif serta signifikan, (2)
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kualitas pelayanan meningkatkan kinerja karyawan dengan positif serta signifikan, (3) serta
sistem informasi manajemen dan kualitas pelayanan meningkatkan kinerja karyawan dengan
signifikan. Saran yang dapat diberikan antara lain memperbesar kapasitas server dan

memastikan ada pegawai standby untuk melayani masyarakat.
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